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IDENTIFIKASI PROBLEMATIKA GURU KELAS 4 DALAM 

PENYELENGGARAAN KURIKULUM 2013 DI SEKOLAH DASAR 

 

Abstrak 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui permasalahan dan strategi yang 

digunakan guru dalm penyelenggaraan kurikulum 2013 di SD Muhammadiyah 16 

Surakarta. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif. Teknik 

pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Analisis data meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Teknik keabsahan data menggunakan triangulasi sumber dan teknik. Subjek pada 

penelitian ini adalah, Kepala sekolah sebagai koordintor, dan seluruh guru kelas 4 

sebagai pelaksana penyelenggaraan kurikulum 2013 di SD Muhammadiyah 16 

Surakarta Hasil penelitian ini ditemukan beberapa permasalahan dan strategi yang 

diupayakan oleh guru dalam mengimplementasikan kurikulum 2013 yaitu (1) 

Guru mengalami kesulitan dalam mengaitkan materi yang satu dengan materi 

yang lainnya dalam 1 tema, untuk pembuatan RPP sehingga mendesak guru untuk 

tidak membuat RRP secara mandiri dan menjadi mudah untuk menggunakan RPP 

instan yang didownload dari internet (2) Hambatan yang dialami oleh guru pada 

saat pelaksanaan pembelajaran, dimulai dari siswa yang kurang aktif,  alokasi 

waktu dan fasilitas yang terbatas (3) Dalam melakukan penilaian guru mengalami 

kesulitan karena penilaian yang dilakukan begitu mendetail, dan ada beberapa 

aspek yang harus dinilai (4) Solusi guru dalam menghadapi permasalahan adalah 

dengan cara menambah wawasan dan referensi sebanyak mungkin, mengikuti 

pelatihan, menggunakan lingkungan sekitar sebagai alternatif, menggunakan 

metode brainstorming, dan menilai siswa secara acak 

  

Kata Kunci : permasalahan, strategi, kurikulum 2013. 

 

Abstract 

 

The purpose of this study was to determine the problems and strategies used by 

teachers in the Preparation of 2013 Curriculum faced by teachers of 

Muhammadiyah Surakarta Elementary School 16. The research method us ed was 

qualitative. The results of this study found several problems and strategies sought 

by teachers at SD Muhammadiyah 16 Surakarta in implementing K13, namely (1) 

teachers had difficulty in linking one material with other material in one theme, 

thus urging teachers not to make RRP and become easy to use instant lesson plans 

that are downloaded from the internet (2) obstacles experienced by the teacher 

during the implementation of learning, starting from students who are less active, 

students who do not play an active role in learning are considered to inhibit the 

smooth running of activities in the classroom (3) teachers experience difficulties 

due to assessment which is done so in detail, and through several aspects that 

must be assessed this is considered disturbing and difficult for teachers. (4) The 

teacher's solution in dealing with problems is to add as many insights and 
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references as possible, attend training, use the environment as an alternative, use 

brainstorming methods, and assess students randomly 

  

Keywords: problems, strategy, curriculum 2013. 

 

1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan adalah salah satu wadah pembentuk karakter bangsa, salah satu  

kemajuan suatu bangsa dapat dilihat dari sistem pendidikanya, seiiring dengan 

besarnya persaingan global pemerintah Indonesia terus berusaha dalam 

memperbaiki dan meningkatkan kualitas pendidikan, demi mencapai generasi 

emas 2045. Salah satu usaha yang digiati oleh pemerintah adalah melalui 

pengembangan dan perbaikan sistem pendidikan yang digunakan, kurikulum 

sangat berkaitan erat dengan pendidikan sehingga perubahan sistem 

pendidikan berarti juga akan terjadi perubahan pada kurikulum yang 

digunakan, perbaiakan tersebut erat kaitannya dengan betapa kursial 

perencanaan dan peran kurikulum dalam pelaksanaan program pendidikan.  

Kurikulum dalam arti sempit merupakan kumpulan berbagai mata 

pelajaran yang diberikan peserta didik melalui kegiatan yang dinamakan 

proses pembelajaran (Kwartolo, 2002). Selanjutnya menurut Taba (dalam 

Munir, 2008) kurikulum adalah rencana untuk pembelajaran. Lazimnya 

kurikulum dipandang sebagai suatu rencana yang disusun untuk melancarkan 

proses belajar-mengajar di bawah bimbingan dan tanggung jawab sekolah atau 

lembaga pendidikan beserta staf pengajarnya (Nasution, 1989). Selain itu, 

Hidayat (2013) mendefinisikan kurikulum sebagai suatu bahan tertulis yang 

berisi uraian tentang program pendidikan suatu sekolah yang harus 

dilaksanakan dari tahun ke tahun.  

Dalam hal ini kurikulum dipersiapkan dan dikembangkan untuk mencapai 

tujuan pendidikan (Sariono, 2014). Kurikulum merupakan acuan dalam 

mengatur proses pembelajaran yang diberikan kepada peserta didik untuk 

mempermudah proses pembelajaran (Rohmanudin, 2014). Sehingga dapat 

ditarik kesimpulan bahwa kurikulum adalah seperangkat dokumen yang 
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berisikan rambu-rambu atau pedoman dalam menyusun perangkat 

pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.  

Risminawati (2016:60) menyatakan bahwa ciri K13 yaitu 

mengembangkan mengembangkan pengetahuan dan mendorong siswa berfikir 

kritis. Menurut Mulyasa (2013) menyatakan bahwa keunggulan Kurikulum 

2013 yaitu penggunaan pendekatan saintifik, berbasis karakter, dan 

menggunakan pendekatan kompetensi pada bidang studi tertentu. Kelebihan 

kurikulum 2013 merupakan penyempurnaan kurikulum sebelumnya. 

Kelebihan Kurikulum 2013 di pandang dari faktor internal adalah peserta 

didik diharapkan mampu memiliki kompetensi sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan untuk bersaing di dunia Internasional.  

Menurut Kurniasih dan Sani (2013) terdapat beberapa hal penting dari 

perubahan atau penyempurnaan kurikulum tersebut, antara lain keaktifan 

siswa, penilaian secara holistik, adanya pendidikan karakter, kompetensi yang 

sesuai kebutuhan, sistem evaluasi yang baik. Sedangkan untuk faktor eksternal 

kelebihan Kurikulum 2013 adalah peserta didik mampu dan siap bersaing di 

kancah internasional dengan negara-negara lain, sesuai dengan kebutuhan 

modern saat ini.  Kurikulum 2013 merupakan kurikulum penyempurnaan dari 

kurikulum sebelumnya, yaitu KTSP dimana semua pembelajaran yang 

dilaksanakan harus berkontribusi pada pembentukan karakter.  

Pengembangan kurikulum dalam pendidikan memerlukan peranan guru 

yang profesional. Menurut Nurdin DKK (2016:67) mengungkapkan bahwa, 

peranan guru sangan kursial karena melalui merekalah kurikulum menjadi 

bermkna dan memikili nilai. Artinya nilai-nilai pengethuan yang terdapat pada 

kurikulum dapat disampaikan oleh guru melalui implemetasi kurikulum.   

Hidayati (2015:51) dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa, dalam 

melaksanakan kurikulum 2013 serentak dibutuhkn persiapan yang baik dan 

matang dari sekolah. Guru merupakan salah satu faktor penting dalam 

implementasi kurikulum 2013 (Rohman, 2012). Perubahan besar yang terjadi 

pada Kurikulum Tingkat Satuan Pedidikan (KTSP) menjadi Kurikulum 2013 

menyebabkan adanya beberapa guru yang belum sepenuhnya memahami 
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maksud dari pada Kurikulum 2013 dan cara mengimplementasikannya. 

Akibatnya, pengembangan RPP, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran tidak 

berjalan secara optimal. Sehingga berdampak pada implementasi Kurikulum 

2013 yang tidak sesuai harapan.  

Menjadi guru profesional tidak mudah, karena harus memiliki kompetensi 

keguruan, Wahid (2013:8) peranan guru didasari berbagai kompetensi yaitu: 

kompetensi pedagogik, kompetensi personal, kompetensi sosial dan 

kompetensi profesionl. menurut Kemendiknas Undang-Undang Nomor 20 

tahun 2003  tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 3, tujuan pendidikan 

nasional adalah mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia 

yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab. 

Namun pada realitanya, bagi guru yang menyelenggarakan kurikulum 

2013 tidaklah semudah apa yang sudah tertuang dalam penyelenggaran 

kurikulum 2013 dalam buku pedoman. Kompetensi yang dimiliki guru 

dituntut harus sesuai dengan kurikulum 2013 dan tidak semua guru dapat 

beradaptasi dengan perubahan kurikulum KTSP ke kurikulum 2013. 

Berdasarkan hsil observasi peneliti, SD Muhammadiyah 16 Surakarta 

termasuk sekolah yang diwajibkan menerapkan kurikulum 2013, sehingga 

mau tidak mau sekolah harus merubah kurilum yang digunakan, 

penyelenggaraan kurikulum 2013 di SD Muhammadiyah 16 Surakarta tidak 

luput dari berbagai kendala, yang merupakan  dampak dari perubahan 

kurikulum yang baru diantaranya adalah kurang siapnya SDM, fasilitas dan 

kependidikan disekolah yang kurang memadai. Akibatnya penyelenggaraan 

kurikulum 2013 belum  terlaksana sesuai dengan harapan. Kendala-kendala 

yang dihadapi harus mendapatkan penanganan khusus dan harus dilihat latar 

belakang yang mempengaruhi kendala penyelenggaraan. Sehingga peneliti 

sangat tertarik untuk mengangkat judul Identifikasi Problematika Guru Kelas 

4 Dalam Penyelenggaraan Kurikulum 2013 Di Sekolah Dasar.  
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan  latar belakang terseebut, maka rumusan masalah dalam artikel 

ini adalah  : 

1) Bagaimana Permasalahan Penyelenggaraan Kurikulum 2013 yang 

dihadapi guru  SD Muhammadiyah Surakarta 16? 

2) Bagaimana strategi guru dalam menghdapi permasalahan kurikulum 

2013 di SD Muhammadiyah 16 Surakarta? 

1.3 Tujuan  

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dalam penulisan artikel 

ini adalah untuk: 

1) Mengetahui permasalahan penyelenggaraan kurikulum 2013 yang 

dihadapi guru SD Muhammadiyah Surakarta 16. 

2) Mengetahui strategi guru kelas 4 dalam menghadpai permsalahan 

kurikulum 2013 di SD Muhammadiyah 16 Surakarta. 

 

2. METODE 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan metode deskriptif. 

penelitian ini dilaksanakan di SD Muhammadiyah 16 Surakarta yang berlokasi di 

Jl. Srikaya No.5, RT/RW 02/03, Dsn. Karangasem, Ds. Karangasem, Kec. 

Laweyan, Kota Surakarta, Provinsi Jawa Tengah, Kode Pos 57145. Adapun waktu 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dimulai dari bulan Maret sampai 

dengan bulan Juli 2019. Sumber data penelitian ini terdiri dari sumber data primer 

dan sumber data sekunder. Sumber data primer berasal dari wawancara dengan 

kepala sekolah sedangkan sumber data sekunder berasal dari wawancara guru 

kelas 4, observasi, dan dokumentasi penyelenggaraan kurikulum 2013. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, observasi dan 

dokumentasi. Keabsahan data penelitian ini menggunakan triangulasi sumber dan 

triangulasi teknik. Analisi data yang dilakukan melalui reduksi data, penyajian 

data dan penarikan kesimpulan.  
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di SD Muhammadiyah 16 Surakarta 

diperoleh hasil dan pembahasan sebagai berikut: 

3.1 Pembahasan Permasalahan yang Dihadapi dalam Penyelenggaraan 

Kurikulum 2013 

Deskripsi hasil data menunjukkan, bahwa dalam penyelenggaraan kurikulum 

2013 di SD Muhammadiyah 16 Surakarta guru mengalami permasalahan 

sehingga mengakibatkan penyelenggaraan kurikulum 2013 disekolah 

tersebut menjadi tidak lancar dan kurang optimal. Permaaasalahan tersebut 

diantaranya adalah permasalahan dalam perencanaan/pembuatn RPP, 

permasalahan dalam pembelajaran dan permasalahan dan penilaian. 

3.1.1 Permasalahan dalam Perencanaan. 

Deskripsi hasil data menunjukkan bahwa ada guru yang menyusun 

RPP secara mandiri dan ada guru yang tidak menyusun RPP namun 

hanya menggunakan buku guru/mendownload dari internet.  Ernawati 

& Safitri (2017)   dalam peneitiannya menyatakan bahwa, seharusnya 

guru membuat sendiri RPP yang digunakan, karena RPP merupakan 

pedoman pelaksaan dalam pembelajaran.  Berdasarkan  hasil deskripsi 

data menunjukkan bahwa, dalam penyusunan RPP yang dilakukan 

oleh guru telah dipersiapkan seminggu bahkan sebulan sebelumnya.  

Hal ini sesuai dengan pernyataan Astuti (2017:53) dalam 

penelitiannya yang menyatakan bahwa, “perencanaan pembelajaran 

dibuat sendiri oleh guru sehari sebelum pembelajaran.” Hal ini 

menunjukkan bahwa permasalahan yang dihadapi guru pada 

penyusunan RPP adalah ada guru yang tidak menyusun RPP secara 

mandiri, melainkan hanya mendownload dan menggunakan buku guru 

dalam panduan pembelajaran. hal ini disebabkan karena guru 

mengalami kesulitan dalam mengaitkan materi satu dengan yang 

lainnya dalam 1 tema saat pembuatan RPP, selain itu hasil deskripsi 

data menunjukkan bahwa ada guru yang mengalami kesulitan dalam 

mengoperasikan komputer dikarenakan faktor usia dan gagap 
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teknologi sehingga hal ini menyebabkan ada guru yang enggan dalam 

membuat RPP secara mandiri namun hanya mendownload/copy paste 

dari internet, Penelitian lain yang sesuai dengan temuan ini Kastawi 

dkk (2017:75) menyatakan bahwa, “guru belum membuat RPP sesuai 

tuntunan kurikulum 2013.” Dari pernyataan diatas menunjukkan 

bahwa, guru SD Muhammadiyah 14 Surakarta dalam pembuatan RPP 

belum sepenuhnya sesuai dengan tunutan kurikulum 2013. 

3.1.2 Permasalahan dalam Pelaksanaan 

Deskripsi data penelitian menunjukkan bahwa guru SD 16 Surakarta  

masih mengalami beberapa permasalahan dalam pelaksanaan 

pembelajaran. Diantaranya ada siswa yang kurang aktif, alokasi waktu 

yang terbatas dan sarana prasarana yang  jumlahnya terbatas. Hal ini 

sesuai dengan Astuti (2017:54) dalam penelitiannya menyatakan 

bahwa, “hambatan yang dihadapi pada saat pelaksanaan pembelajaran 

adalah kesulitan dalam aktifitas menanya dan menccoba, siswa 

banyak namun alokasi waku sedikit.” Hal ini menunjukkan bahwa, 

alokasi waktu yang terbatas dan jumlah siswa  yang tidak sedikit dapat 

menjadi permasalahan dalam pelaksanaan kurikulum 2013, dimana 

kurikulum 2013 menuntut siswa untuk lebih aktif dan berpartisipasi 

dalam pembelajaran, hal ini berbenturan dengan alokasi yang yang 

dinilai tidak sesuai dengan isi kurikulum 2013 dimana materi yang 

adakan lebih banyak. Kemudian  Mulyasa (2013:46-49)  menyatakan 

bahwa, “ partisipasi siswa, fasilitas dan sumber belajar yang kurang 

memadai dapat mengganggu pelaksanaan kurikulum 2013.”  

Maksudnya hal ini sesuai dengan hambatan yang ditemukan peneliti 

yaitu fasilitas/LCD Proyektor yang jumlahnya tidak sesuai dengan 

jumlah kelas dapat menghambat penyelenggaraaan  kurikulum 2013, 

hal ini senada dengan (Kristiantari, 2013)   LCD merupakan salah satu 

fasilitas pendukung K13. Hal ini menunjukkan adanya ketidak 

seimbangan antara jumlah kelas dan jumlah LCD proyektor. Hal ini 

sesuai dengan hasil temuan peneliti pada saat observasi profil sekolah, 
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dimana ada data yang menunjukkan jumlah LCD proyektor hanya 4 

buah, sedangkan jumlah kelas disekolah ada 18 kelas, hal ini 

menyebabkan guru tidak bisa menggunakan LCD Proyektor dengan 

maksimal karena jumlahnya yang terbatas tersebut. Penelitian lain 

yang sesuai dengan penemuan peneliti, Darnius (2016:46)  

menyatakan bahwa, “Kesulitan lain yang menyebabkan belum 

sempurnanya pendekatan saintifik adalah aktifitas 

mengkomunikasikan, karena banyak siswa yang tidak berani dalam 

menanggapi sesuatu yang di tanyakan oleh guru, oleh karena itu guru 

jarang menerapakan pendekatan saintifik aspek mengkomunikasikan 

kepada siswa, karena khawatir situasi kelas menjadi fakum.” 

3.1.3 Pembahasan Permasalahan dalam Penilaian 

Deskripsi data penelitian menunjukkan bahwa guru SD 

Muhammadiyah 16 Surakarta mengalami kesulitan dalam melakukan 

penilaian. Hal ini senada dengan  hasil temuan (Retnawati, 2016; 

Batmolo,  2017)  dalam  penelitiannya menyatakan bahwa “The 

teaches difficulties were also found in: developing the instrument of 

attitude, implementing the autentic assesment.”  Hasil deskripsi data 

menunjukkan bahwa,  penilaian yang dilakukan begitu banyak dan 

mendetail, selain itu guru juga harus menilai berdasarkan muatan 

pelajaran dan kompetensi dasar.   

Hal ini sesuai dengan  pernyataan Dika (2017:45) dalam 

penelitiannya  menyatakan bahwa, “Dalam  proses penilaian autentik 

guru masih mengalami kesulitan, karena dalam  satu  pelajaran guru 

harus membuat penilaian mulai dari penilaian KI 1 dan KI 2 dalam 

penilaian KI 1 dan KI 2 meliputi penilaian diri, penilaian antar teman, 

dan observasi guru. Penilaian KI 3 meliputi penilaian proses, nilai 

ulangan  harian, nilai ulangan tengah semester dan nilai akhir.” Selain 

itu guru juga harus menilai beberapa aspek seperti aspek sikap, 

pengetahun dan keterampilan  siswa, dimuai dari awal hingga akhir 

pembelajaran, hal ini sesuai dengan hasil temuan pada penelitian oleh 
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(Dika, 2017; Hasnunidah, 2017; Ahmad, 2016)  dalam penelitiannya 

menyatakan bahwa guru melakukan penilaian  pada siswa dimulai dari 

awal pembelajaran hingga akhir dengan memperhtikan aspek sikap, 

pengetahuan dan keterampilan siswa. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa penilaian yang dilakukan begitu banyak dan dan mendetail 

sehingga dapat menggagu guru dalam melakukan penilaian. 

 

3.2 Pembahasan Strategi Guru dalam Menghadapi Permasalahan 

Penyelenggaraan Kurikulum 2013 

Hasil deskripsi data menunjukkan bahwa, guru SD Muhammadiyah 16 

Surakarta dalam pelaksanaan kurikulum 2013 telah berusaha melakukan 

perbaikan, sehingga guru memiliki strategi yang disiapkan untuk mengatasi 

permasalahan yang dihadapi agar dapat meminimalisir kemungkinan yang 

tidak diharapkan. 

3.2.1 Pembahasan strategi guru dalam menghadapi permasalahan dalam 

perencanaan/pembuatan RPP 

Hasil deskripsi penelitian menunjukkan bahwa, guru SD 

Muhammadiyah 16 Surakarta telah mengupayakan solusi dalam  

menghadapi permasalahan perencanaan/penyusunan RPP, solusi dari 

kesulitan guru dalam penyusanan RPP telah diupayakan dengan cara 

mengikuti latihan dan sharing guru, membaca referensi sebanyak 

mungkin  agar wawasan dan pengetahuan guru luas, sehingga dapat 

mengembangkan RPP yang digunakan. Hal ini sesuai dengan 

penelitian Ernawati & Safitri (2017:52) yang menyatakan bahwa, “ 

mengikuti pelatihan  dan forum diskusi dengan guru dapat membantu 

guru dalam kesulitan pembuatan RPP.” Hal ini diperkuat oleh temuan 

Chui mi (2017:277) pada penelitian sebelumnya, yang menyatakan 

bahwa, “bimbingangan berkelanjutan dapat meningkatkan  

kemampuan guru”. 

Artinya bimbingan dan  pelatihan dapat meningkatkan 

wawasan dan kemampuan guru sehingga dapat membantu guru dalam 
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menghadapi kesulitan dalam pembuatan RPP. Kemudian solusi lain 

yang dapat digunakan guru dalam menghadapi permasalahan 

pembuatan RPP adalah dengan cara melakukan pertukaran dan 

diskusi hal ini sesuai dengan penelitian oleh (Ardiyanto, 2017; Anjar, 

2019; Richardo, 2016: Ernawati, 2017) dalam penelitiannya yaitu 

guru dalam proses pembuatan RPP melakukkan dengan cara diskusi 

dan pertukaran RPP. Dengan melakukan pertukaran RPP harapannya 

wawasan dan pemahan guru dalam  mengembangkan RPP dapat 

menjadi semakin luas dan terbuka, selain itu guru yang mengalami 

kesulitan dalam pengoperasian komputer juga dapat terbantu dalam 

forum diskusi dalam MGMP tersebut. 

3.2.2 Pembahasan strategi guru dalam menghadapi permasalahan dalam 

pelaksanaan pembelajaran 

Hasil deskripsi data penelitian menunjukkan solusi yang diuapayakan 

guru dalam  permasalahan  pelaksanaan pendekatan saintifik adalah 

dengan cara, memberikan tugas membaca pada siswa dengan harapan 

materi yang belum disampaikan dapat dibaca oleh siswa dirumah 

dengan bimbingan orang tua, Kemudian untuk siswa yang kurang 

aktif, hasil deskripsi menunjukkah bahwa, solusi yang diupayakan 

oleh guru adalah memberi reward pada siswa yang berani bertanya, 

sehingga siswa yang kurang aktif termotivasi untuk bertanya, selaian 

itu guru juga berupaya memberi tugas diskusi, memberi contoh 

pertanyaan agar siswa dapat terinpirasi untuk bertanya. Kemudian 

untuk sumber belajar/media yang kurang memadai  hasil deskripsi 

penelitian menunjukkan bahwa, guru mengupayakan sosuli untuk 

menghadapinya dengan cara memanfaatkan lingkungan sekitar yang 

sesuai dengan materi. Guru berusaha agar tidak bergantung pada 

fasilitas yang disediakan sekolah namun guru mencoba 

mengembangkan dan memanfatkan lingkungan sekitar sebagai 

alternatif dari fasilitas sekolah yang  jumlahnya terbatas. Hal ini 

sesuai dengan pernyataan Hidayati (2015:57) dalam penelitiannya 
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menyatakan bahwa, guru kelas berusaha menyediakan alat peraga 

yang dibutuhkan dan sesuai dengan kondisi lapangan. Artinya guru 

SD Muhammadiyah 16 Surakarta sudah berusaha menyediakan alat 

peraga dalam kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan. 

 

3.3 Pembahasan Strategi Guru dalam Menghadapi Permasalahan dalam 

Penilaian 

Hasil deskripsi data menunjukkan bahwa strategi yang diupayakan oleh guru 

dalam  menghadapi kesulitan dalam  melakukan   penilaian adalah dengan 

cara menilai siswa secara acak. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian 

Risminawati (2016:60) dalam penelitiannya menyatakan bahwa, “dalam 

mengatasi kesulitan penilaian guru melakukan penilaian pada siswa yang 

menonjol .” Hal ini dilakukan untuk memudahkan dan meringkas waktu 

penilaian, karena mempertimbangkan dalam penilaian autentik ada beberapa 

aspek yang harus dinilai yaitu spek sikap, pengetahuan dan ketermpilan 

selain itu jumlah siswa dalam satu rombel ada 33 siswa hal ini menunjukkan 

penilaian yang dilakukan guru tidak sedikit.  Solusi lain yang dapat 

dilakukan oleh guru dalam  mengatasi kesulitan dalam  penilaian adalah  

dengan  mengikuti sosialisasi penilaian dan konsultasi dengan kepala 

sekolah, hal ini sesuai dengan (Kholik, 2017; Ernawati dan Safitri, 2017) 

dalam  penelitiannya menyatakan bahwa, “solusi untuk mengatasi kesulitan 

dalam  penilaian adalah dengan  mengikuti sosialisasi dan  konsultasi dengan 

kepala sekolah”. Artinya melalui kegiatan sosialisasi dan konsultasi dengan 

kepala sekolah guru diharapkan bertambah wawasannya, selain itu kepala 

sekolah juga dapat memberikan masukan/saran atas kesulitan yang dihadapi. 
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4. PENUTUP 

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat diambil kesimpulan dan saran sebagai 

berikut: 

4.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

Dalam menyelenggarakan Kurikulum K13 guru di SD 

Muhamammadiyah 16 Surakarta mrngahadapi beberapa permasalahan 

diantaranya:  

1) Guru mengalami kesulitan dalam mengaitkan materi yang satu dengan 

materi yang lainnya dalam 1 tema, sehingga mendesak guru untuk tidak 

membuat RRP dan  menjadi mudah untuk menggunakan RPP instan yang 

didownload dari internet. 

2) Hambatan yang dialami oleh guru pada saat pelaksanaan pembelajaran, 

dimulai dari siswa yang kurang aktif,  siswa yang tidak berperan aktif 

dalam pembelajaran dianggap dapat menghambat kelancaran aktifitas 

didalam kelas, Fasilitas dan alokasi waktu yang terbatas. 

3) Guru mengalami kesulitan karena penilaian yang dilakukan begitu 

mendetail, dan melalui beberapa aspek yang harus dinilai hal ini 

dianggap mengganggu dan menyulitkan guru. 

4) Solusi guru dalam menghadapi permasalahan pembuatan RPP adalah 

dengan cara menambah  referensi sebanyak mungkin, mengikuti 

pelatihan, dan memotivasi diri untuk lebih maju. 

5) Solusi guru dalam menghadapi permasalahan dalam pembelajaran adalah 

berusaha menggunakan lingkungan sekitar sebagai alternative dari 

keterbatasan media elektronik, menggunakan metode brainstorming  dan 

pemberian reward untuk memunculkan keaktifan siswa dan memberi 

siswa tugas membaca dirumah. 

6) Solusi yang digunakan guru dalam menghadapi permasalahan dalam 

penilaian adalah dengan cara menilai siswa secara acak yaitu menilai 

siswa yang paing menonjol. 
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